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ABSTRAK: Perkembangan teknologi pada era Revolusi Industri 4.0 menuntut lulusan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki kompetensi di bidang manufaktur berbasis
digital, salah satunya teknologi 3D printing tipe fused deposition modeling (FDM). Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan
guru SMK YPK Gajah Mada Palembang dalam merancang dan mengoperasikan mesin cetak
3D serta memanfaatkannya sebagai media pembelajaran teknik. Metode yang digunakan
diawali dengan survei kebutuhan dan wawancara untuk memetakan pengetahuan awal dan
kesiapan guru terhadap teknologi 3D printing, dilanjutkan dengan pelatihan terstruktur yang
mencakup pengenalan perangkat lunak CAD, proses sl/icing menggunakan Ultimaker Cura,
pengaturan parameter pencetakan, hingga praktik langsung mencetak produk sederhana
seperti komponen transmisi dan gantungan kunci. Evaluasi dilakukan melalui kuesioner dan
wawancara setelah pelatihan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memperoleh
pemahaman yang baik terhadap alur kerja 3D printing, merasa cara penyampaian dan isi
materi mudah diikuti, serta 70% guru menyatakan akan mencoba menerapkan 3D printing
sebagai media pembelajaran di kelas. Selain itu, penyerahan satu unit mesin cetak 3D kepada
sekolah mendukung keberlanjutan implementasi teknologi ini. Secara keseluruhan, program
pelatihan efektif dalam memperkuat kompetensi guru dan mendorong integrasi teknologi
manufaktur aditif dalam pembelajaran teknik di SMK.

KEYWORDS: Manufaktur aditif, 3D printing, Fused Desposition Modelling, Pembelajaran
Teknik SMK, Pelatihan Guru

1. PENDAHULUAN

Dalam era revolusi industri 4.0, perkembangan teknologi menjadi faktor utama yang
mendorong kemajuan industri di Indonesia, termasuk bidang manufaktur dan desain produk.
Teknologi berbasis digital seperti Internet of Things (10T), Artificial Intelligence (Al), sensor,
robotika, dan salah satunya teknologi fabrikasi aditif atau 3D printing [1], telah menjadi pilar
utama dalam mendukung daya saing industri nasional [2]. Indonesia semakin berupaya
mengintegrasikan teknologi ini ke berbagai lini, termasuk di sektor pendidikan, khususnya di
tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) [3]. Salah satu teknologi yang berpotensi besar
untuk membentuk kompetensi tenaga kerja masa depan adalah 3D Printing tipe FDM (fused
deposition modelling), yang mampu mencetak objek tiga dimensi secara akurat dan efisien.
Selain itu, pentingnya pendidikan dalam bidang sains, teknologi, rekayasa, dan matematika
(STEM) memainkan peran sentral dalam dunia pendidikan.

Teknologi pencetakan 3D dalam pendidikan sekolah sangat erat kaitannya dengan
penguatan pendidikan [4]. Dalam bidang sains, misalnya, teknologi ini memungkinkan
pemahaman terhadap sistem, interaksi, dan/atau struktur yang kompleks (misalnya, dalam
biologi sel [5], ekologi [6], kimia: [7]; dalam matematika, misalnya, pengembangan
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kemampuan visualisasi spasial [8]; dalam teknik, teknologi ini mendukung keterampilan
praktis dalam proses penciptaan [9]; dan dalam pendidikan teknik, misalnya, keterlibatan
dengan isu keberlanjutan dan pencetakan 3D.

Pendidikan STEM mendorong inovasi, berpikir kritis, dan keterampilan pemecahan
masalah yang penting untuk daya saing siswa di masa depan. Teknologi 3D printing merupakan
sumber daya pengajaran yang berharga dalam pendidikan STEM. Pencetakan 3D
memungkinkan pembuatan model digital secara lapis demi lapis, serta meningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, berkolaborasi, berkomunikasi, dan berpikir
kritis. Teknologi ini mendukung transisi dari metode pembelajaran tradisional ke pengalaman
belajar 3D yang lebih dinamis [10].

Penguasaan kompetensi dalam teknologi 3D printing menjadi sangat penting agar lulusan
SMK mampu bersaing di dunia industri. Oleh karena itu, peningkatan pemahaman dan
keterampilan guru sebagai ujung tombak pendidikan di SMK sangat diperlukan. Melalui
kegiatan pelatihan dan sosialisasi mengenai mesin 3D printing, khususnya FDM, diharapkan
guru-guru di SMK Palembang dapat memahami cara mengoperasikan 3D printing, serta
mengintegrasikan teknologi ini dalam proses pembelajaran dan pengembangan produk inovatif
di sekolah [11]. Penerapan 3D printing yang efektif dalam bidang pendidikan memang
memerlukan pelatihan yang memadai bagi guru, karena banyak guru yang mungkin belum
memiliki keterampilan dan kepercayaan diri yang cukup untuk mengadopsi teknologi ini secara
optimal ke dalam kurikulum sekolah [12], [13].

Kegiatan pengabdian masyarakat (PKM) juga bertujuan memberikan pemahaman awal
kepada guru-guru SMK mengenai potensi teknologi 3D printing dalam dunia pendidikan, serta
mendukung integrasi aspek pedagogis, psikologis, dan didaktis dalam pengembangan
kurikulum. Melalui pemberian pelatihan dan sosialisasi tentang teknologi manufaktur aditif di
SMK Palembang, diharapkan dapat memperkuat ekosistem pendidikan vokasi dan industri
kreatif nasional. Dengan meningkatkan kompetensi guru dan memanfaatkan teknologi 3D
printing, SMK mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya siap menghadapi tantangan
industri modern, tetapi juga berperan aktif dalam memajukan inovasi dan daya saing bangsa

2. METODELOGI PELAKSANAAN

Pada tahap awal kegiatan pengabdian ini, dibentuk tim pelaksana yang terdiri dari dosen
dan mahasiswa dari Jurusan Teknik Mesin dan Jurusan Sosiologi Universitas Sriwijaya, dengan
latar belakang keahlian yang beragam seperti desain, perancangan elemen mesin, manufaktur
serta bidang sosiologi pendidikan. Setelah tim terbentuk, dilakukan diskusi untuk merumuskan
tujuan utama kegiatan, seperti terlihat pada alur kerja kegiatan Gambar 1.
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Gambar 1. Alur kerja kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

94



Jurnal Pelita Sriwijaya, Vol. 4, No. 2, 2025 Arifin et al.
.&2. https://doi.org/10.51630/jps.v4i2.203

Setelah tim dan tujuan kegiatan diperoleh, selanjutnya menentukan lokasi mitra atau
identifikasi stakesholder untuk dilaksanakannya kegiatan PKM. Dimana akan dilakukan
analisis kebutuhan dengan dilakukan survei terhadap para guru terhadap kegiatan
pendampingan yang akan kami laksanakan. Seluruh hasil responden akan dievaluasi dan
dilakukan pemetaan kebutuhan, dilakukan penentuan prioritas berdasarkan urgensi, cakupan,
dan dampaknya. Maka dari itu, dipilihlah topik sosialisasi dan pelatihan penggunaan mesin
cetak 3D tipe FDM sebagai faktor kunci untuk mengatasi kendala utama yang telah
diidentifikasi.

SMKYP Gajah Mada Palembang
Jalan Banten Il No. 82, RT 01 RW 02, Kelurahan 16

Uly, g Ulu I, F

Gambar 2. Lokasi mitra

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMK YPK Gajah Mada
Palembang sebagai mitra berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan dan tingkat kesiapan guru
dalam penerapan teknologi mesin cetak 3D. Lokasi sekolah berjarak 34 KM dari Universitas
Sriwijaya yang dapat dilihat pada Gambar 2.

Identifikasi dilakukan melalui wawancara langsung dan survei kebutuhan yang melibatkan
guru-guru dari berbagai SMK, termasuk pemberian kuesioner untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman dan kesiapan mereka dalam mengimplementasikan teknologi cetak 3D dalam
proses pembelajaran maupun pengembangan produk. SMK YPK Gajah Mada Palembang
dipilih karena sekolah ini memiliki jurusan-jurusan yang sangat relevan, yaitu Teknik
Pemesinan, Teknik Kendaraan Ringan Otomotif, serta Teknik dan Bisnis Sepeda Motor, yang
secara langsung bersinggungan dengan potensi pemanfaatan teknologi cetak 3D. Jurusan-
jurusan tersebut memiliki karakteristik praktik yang tinggi, sehingga penggunaan 3D printing
sangat potensial untuk menunjang pembelajaran berbasis proyek. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian ini diharapkan mampu meningkatkan kompetensi guru dan memperkuat integrasi
teknologi manufaktur aditif dalam kurikulum pembelajaran di SMK tersebut. Survei dan
kuesioner ini dilaksanakan sebelum pelaksanaan kegiatan sebagai dasar analisis kebutuhan
nyata di lapangan, dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa guru SMK YPK Gajah Mada Palembang memiliki
pandangan positif terhadap teknologi 3D printing dalam pembelajaran. Sebagian besar guru
meyakini bahwa teknologi ini dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan daya saing siswa di
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era industri 4.0. Namun, mereka juga menyadari keterbatasan kemampuan dalam
mengoperasikan mesin 3D dan menilai fasilitas yang tersedia di sekolah belum memadai.

Tabel 1: Hasil survei kepada Guru SMK YPK Palembang sebelum diadakan kegiatan

pengabdian
No Pertanyaan Sangat Setuju  Netral Tiqu
setuju setuju

Al Saya yakin teknologi mesin cetak 3D dapat digunakan untuk 90% 10% 0% 0%
meningkatkan kualitas pengajaran di SMK

A2 Saya merasa bahwa saya perlu mengikuti pelatihan tentang 80% 20% 0% 0%
penggunaan mesin cetak 3D agar mampu mengaplikasikan
teknologi ini di sekolah.

A3 Berdasarkan pengamatan, sebagian besar guru di SMK belum  80% 20% 0% 0%
memiliki pengetahuan yang cukup tentang teknologi mesin
cetak 3D.

A4 Menurut saya, fasilitas mesin cetak 3D di sekolah saya saatini ~ 90% 10% 0% 0%
belum memadai untuk digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar.

A5 Saya percaya bahwa teknologi cetak 3D penting untuk 80% 20% 0% 0%
meningkatkan daya saing siswa di era industri 4.0.

A6 Saya merasa bahwa penerapan teknologi cetak 3D di sekolah 90% 10% 0% 0%
membutuhkan pelatihan dan pendampingan dari pihak luar.

A7 Saya merasa bahwa diri saya belum cukup mampu untuk 80% 20% 0% 0%
mengoperasikan mesin cetak 3D secara mandiri.

A8 Saya sangat mendukung adanya kegiatan pelatihan dan 100% 0% 0% 0%

sosialisasi teknologi mesin cetak 3D di sekolah saya.

Gambar 3. Materi pelatihan PKM

Implementasi kegiatan dilakukan dengan memberikan materi pelatihan dan demonstrasi
penggunaan mesin cetak 3D kepada para guru di SMK YPK Gajah Mada Palembang. Materi
pelatihan disusun berdasarkan kebutuhan peserta dan disampaikan secara sistematis,
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3. Setelah sesi pelatihan, peserta didampingi dalam
menyelesaikan contoh praktis yang berkaitan dengan pengoperasian mesin cetak 3D. Evaluasi
kegiatan dilakukan melalui metode kuesioner dan wawancara untuk mengetahui tingkat
pemahaman peserta, kendala yang dihadapi selama pelatihan, serta harapan terhadap
keberlanjutan kegiatan ini. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar pemetaan kebutuhan dan
penentuan sasaran baru, sehingga dapat dirumuskan solusi dan tindak lanjut pada kegiatan
pengabdian berikutnya.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi teknologi 3D printing secara bertahap mulai diterapkan dalam dunia
pendidikan sebagai bagian dari inovasi pembelajaran berbasis teknologi. Persepsi para
pendidik terhadap penggunaan teknologi 3D printing sebagai alat bantu dalam proses
pembelajaran dan pengajaran juga mulai diteliti di sekolah-sekolah di Jerman [11]. Hasilnya,
Guru yang telah menggunakan printing 3D dalam pembelajaran cenderung memiliki
pandangan yang lebih luas, terutama dalam hal pengembangan kompetensi siswa.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan wawasan awal mengenai persepsi
guru terhadap teknologi pencetakan 3D di bidang pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) di Indonesia. Fokus utamanya adalah pada pandangan mereka terkait potensi teknologi
ini dan upaya mengintegrasikan aspek pedagogis, psikologis, serta didaktis dalam
pengembangan kurikulum dan proses belajar mengajar di kelas.

- <o X .y

(@ )
Gambar 4. Kata sambutan kegiatan PKM di SMK YPK Gajah Mada Palembang oleh (A)
Ketua pelaksana; (B) Kepala Sekolah

Kegiatan PKM ini dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa Jurusan Teknik Mesin Fakultas
Teknik Universitas Sriwijaya pada hari Rabu, 26 Oktober 2024, di SMK YPK Gajah Mada
Palembang, melalui pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan dasar penggunaan mesin cetak 3D
untuk mendukung peningkatan kompetensi guru. Pelatihan dimulai dengan sambutan
pembukaan, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4, dan dilanjutkan dengan demonstrasi
langsung penggunaan mesin cetak 3D.

Gambar 5. Penjelasan materi pelatihan 3D printing
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Pada Gambar 5 adalah penjelasan materi, dimana ada sebanyak 10 guru berpartisipasi
dalam kegiatan ini. Pelatihan dimulai dengan pengenalan perangkat lunak desain berbasis CAD
seperti AutoCAD, SolidWorks, Fusion 360, dan SketchUp. Bagi peserta pemula, juga
dikenalkan platform seperti Thingiverse untuk mengakses model siap cetak. Proses
pembelajaran dilanjutkan dengan slicing model menggunakan Ultimaker Cura 4.1.0, konversi
ke format G-code, dan praktik langsung mencetak objek menggunakan printing 3D tipe FDM.
Proses slicing merupakan tahapan konversi dari dokumen *.stl menjadi dokumen G-code yang
dapat dibaca oleh mesin cetak 3D. Dalam proses ini, pengguna dapat mengatur berbagai
parameter seperti ketebalan lapisan, kecepatan pencetakan, suhu nozel, serta pengaturan
tambahan lain yang tersedia.

: & p——
| 1. 3D Model Il 2. Slicing | 3.Proses Printing 4. Hasil Printing

Gambar 6. Alur proses dari 3D model hingga proses printing

Proses slicing menggunakan perangkat lunak Ultimaker Cura 4.1.0, seperti pada Gambar
6. Pada contoh praktik pencetakan objek transmisi roda gigi, pengaturan yang digunakan
meliputi ketebalan lapisan 0,1 mm, ukuran nozel 0,2 mm, suhu nozel 220°C, dan kecepatan
pencetakan 30 mm/s. Untuk meningkatkan kualitas hasil cetak dan mencegah kontaminasi
dengan permukaan print bed, digunakan fitur raft sebagai lapisan dasar. Selain itu, konfigurasi
pencetakan juga disesuaikan agar mesin dapat mencetak lima buah roda gigi secara bersamaan,
sehingga proses pendinginan menjadi lebih merata.

Setelah proses slicing selesai, file diekspor ke dalam format *.gcode dan disimpan ke
dalam kartu SD. Kartu SD tersebut kemudian dimasukkan ke dalam soket mesin cetak 3D
untuk memulai proses pencetakan. Dalam sesi praktik ini, peserta berhasil mencetak objek 3D
dalam waktu sekitar 30 menit.

Ender-3-K1C Ender-3 Ender-3 V3 KE

Gambar 7. 3D printing tipe FDM (fused deposited modelling) dengan proses cetak objek 3D
secara offline printing.
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Pada pelatihan ini kita menggunakan 3 buah mesin 3D printing seperti pada Gambar 7, hal
ini bertujuan agar setiap peserta dapat mempraktikkan secara paralel sehingga dapat tidak
butuh pergantian dan dapat belajar lebih optimal.

Gambar 8. Suasana pelatihan 3D printing

Pada Gambar 8, terlihat antusiasme para peserta dimana peserta merasa optimis terhadap
pembelajaran ini karena diyakini lebih aplikatif dan jika diterapkan dalam proses belajar
mengajar di kelas, maka suasana pembelajaran akan lebih hidup dan lebih menarik perhatian
siswa sehingga mesin cetak 3D nantinya merupakan mata pelajaran yang lebih diminati anak
didik. Sebagian kecil peserta merasa ragu untuk menerapkannya di kelas dengan alasan sarana
dan prasarana sekolah yang kurang memadai, misalnya mesin cetak 3D itu sendiri.

'.\ \,_ .rl‘ ‘\ {'
DEBE
/RNLINE W

Gambar 9. Hasil desain dan cetak dari peserta pelatihan menggunakan 3D printing

Adapun pada Gambar 9 merupakan hasil desain dan cetak dari para peserta. Kemudian
setelah beberapa rangkaian acara di atas terlaksanakan, maka akan memasuki sesi akhir dari
sosialisasi ini yaitu pemberian kenang kenangan berupa 3D printing kepada SMK YPK Gajah
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Mada Palembang yang dapat dilihat pada Gambar 10 di bawah ini.

“Pelatihan 3D Printer Dalam Meningkatkan
Kemampuan Pembuatan Media Pembelajaran
Guru SMK Bidang Keahlian Telrwologi ds”

p Rek™ jpadiPalembr

Gambar 10. Pemberian kenang kenangan 3D printing dari Universitas Sriwijaya kepada
Sekolah SMK YPK Gajah Mada Palembang

Respons dan tanggapan terhadap kegiatan dilakukan melalui sesi diskusi bersama para
peserta yang merupakan guru SMK YPK Gajah Mada Palembang. Indikator pencapaian tujuan
dan tolok ukur keberhasilan kegiatan ini ditentukan berdasarkan banyaknya interaksi tanya
jawab, masukan dari peserta, serta hasil pengisian kuesioner.

Kuesioner disusun berdasarkan tiga pertanyaan utama yang merepresentasikan efektivitas
pelaksanaan kegiatan. Pertama, sebanyak 80% peserta menyatakan cukup mudah memahami
cara pemateri menyampaikan materi sosialisasi, sementara 20% menyatakan sangat mudah
memahaminya. Kedua, 60% peserta menyatakan cukup mudah memahami isi materi sosialisasi
dan pelatihan, dan 40% menyatakan sangat mudah memahami isi materi yang disampaikan.
Ketiga, seluruh peserta (100%) menyatakan setuju untuk mendukung keberlanjutan kegiatan
sosialisasi penggunaan mesin cetak 3D, serta memberikan kritik dan saran yang membangun.
Secara keseluruhan, peserta menunjukkan partisipasi aktif dan memberikan respons yang
sangat positif terhadap kegiatan ini. Evaluasi lanjutan melalui wawancara menunjukkan bahwa
para guru menganggap pengoperasian mesin cetak 3D relatif mudah karena prosedurnya mirip
dengan pengoperasian mesin CNC—dimulai dari pembuatan model CAD, kemudian diubah
menjadi G-code, dan dilanjutkan dengan proses fabrikasi. Berdasarkan hasil evaluasi, sebanyak
70% dari 20 guru peserta menyatakan akan mencoba menerapkan media pembelajaran berbasis
mesin cetak 3D di kelas masing-masing sebagai bagian dari peningkatan kualitas proses belajar
mengajar.

Berdasarkan pandangan perspektif peneliti dibidang 3D printing, integrasi teknologi 3D
printing ke dalam konsep pengajaran memerlukan kompetensi pada guru dan siswa, khususnya
dalam bidang pemodelan 3D dan keterampilan pemecahan masalah, kreativitas, serta
pengetahuan tentang proses manufaktur dan bahan-bahan untuk pencetakan 3D [13]. Guru-
guru yang menggunakan teknologi pencetakan 3D di kelas mereka juga menyebutkan bahwa
pemodelan 3D merupakan kompetensi penting yang dipelajari siswa saat terlibat dalam proyek-
proyek 3D, yang diikuti dengan pengembangan kemampuan berpikir kreatif dan keterampilan
pemecahan masalah, serta keterampilan teknologi [14].

Berdasarkan berbagai kompetensi yang terlibat, penggunaan aktif teknologi pencetakan
3D oleh siswa menuntut penerapan keterampilan yang tinggi untuk menjalankan proses
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berpikir kreatif dan konstruksi—mulai dari sebuah ide atau permasalahan, melalui pemodelan
solusi, hingga pencetakan objek 3D. Dengan kompleksitas teknologi ini, pembelajaran berbasis
kurikulum mata pelajaran sebagai hasil dari proses perancangan/pembuatan atau dalam
penggunaan objek 3D tidak menjadi terabaikan. Sebaliknya, keterkaitan berbasis teknologi
antara sains, teknologi, rekayasa, dan matematika (STEM) memungkinkan kegiatan mengajar
dan belajar dengan pencetakan 3D berlangsung dalam konteks pembelajaran yang
multidisipliner, kontekstual, dan spesifik terhadap mata pelajaran [15].

Gambar 11. Foto bersama penutupan kegiatan pelatihan

Selain imajinasi spasial, dan keterampilan teknis, kemudian siswa juga dituntut untuk
mampu memecahkan masalah yang berkaitan dengan proses berpikir kreatif [16], [17]. Adapun
pembelajaran yang mandiri dan terstruktur (self-regulated learning) juga turut berkembang
melalui implementasi proyek pencetakan 3D. Pengembangan ini umumnya disertai oleh
pendekatan pengajaran yang konstruktivis, berbasis praktik langsung (hands-on), serta reflektif
secara kritis dan kontekstual [15]. Oleh karena itu, pencetakan 3D memiliki potensi besar baik
dari sudut pandang metodologis maupun didaktis, dan penting untuk memperoleh pemahaman
yang cukup akurat mengenai keyakinan guru dalam kedua aspek tersebut.

Tingginya persentase guru yang menyatakan kesediaan untuk menerapkan teknologi 3D
printing dalam pembelajaran menunjukkan bahwa pelatihan ini memiliki tingkat penerimaan
yang baik di lingkungan SMK. Hal ini mengindikasikan bahwa teknologi manufaktur aditif
dipandang relevan dan aplikatif untuk mendukung pembelajaran teknik berbasis proyek.
Namun demikian, keraguan sebagian kecil peserta terkait keterbatasan sarana dan prasarana
menunjukkan bahwa faktor infrastruktur masih menjadi tantangan utama dalam adopsi
teknologi ini di sekolah kejuruan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menegaskan bahwa keberhasilan implementasi 3D printing dalam pendidikan tidak hanya
ditentukan oleh kompetensi guru, tetapi juga oleh dukungan fasilitas, kebijakan sekolah, dan
integrasi ke dalam kurikulum pembelajaran vokasi. Oleh karena itu, keberlanjutan program
serupa perlu didukung melalui penyediaan fasilitas yang memadai serta perencanaan integrasi
teknologi 3D printing secara sistematis dalam kurikulum SMK.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pelatihan teknologi 3D
printing bagi guru SMK YPK Gajah Mada Palembang berhasil meningkatkan pemahaman dan
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keterampilan peserta dalam mengoperasikan mesin cetak 3D tipe FDM serta menggunakan
perangkat lunak pendukung seperti CAD dan slicing software. Pelatihan yang mencakup teori
hingga praktik menghasilkan peningkatan kemampuan guru dalam merancang dan
memproduksi objek 3D sederhana sebagai media pembelajaran. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa peserta mampu mengikuti materi dengan baik, merasakan kemudahan dalam proses
pelatihan, dan memiliki antusiasme tinggi terhadap pemanfaatan teknologi manufaktur aditif
dalam pembelajaran teknik. Sebanyak 70% guru menyatakan kesediaan untuk mulai
menerapkan mesin cetak 3D di kelas masing-masing. Pemberian satu unit mesin cetak 3D
kepada sekolah turut mendukung keberlanjutan penggunaan teknologi ini. Secara keseluruhan,
program ini efektif dalam memperkuat kompetensi guru serta mendorong integrasi teknologi
3D printing pada kurikulum pembelajaran vokasi, sehingga dapat meningkatkan kualitas
pendidikan teknik dan kesiapan siswa menghadapi kebutuhan industri modern. Ke depan,
dukungan fasilitas yang berkelanjutan serta integrasi teknologi 3D printing ke dalam kurikulum
pembelajaran vokasi menjadi faktor kunci untuk memaksimalkan dampak pelatihan terhadap
peningkatan kompetensi guru dan kesiapan siswa menghadapi kebutuhan industri 4.0.
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